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ABSTRAK

Model pembelajaran Berbasis Masalah merupakan suatu pendekatan
pembelajaran dimana siswa mengerjakan permasalahan yang otentik dengan
maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri
dan keterampilan berpikir lebih tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya
diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran berbasis masalah dengan konvensional
pada materi pokok energi di kelas VIII SMP N 2 Uluan T.A 2012/2013.

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan populasi seluruh siswa
kelas VIII SMP N 2 Uluan yang terdiri dari dua kelas. Sampel penelitian
ditentukan dengan teknik cluster random sampling, yaitu kelas VIII-1 dengan
model pembelajaran berbasis masalah dan kelas VIII-2 dengan model
pembelajaran konvensional. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan soal tes hasil belajar dalam bentuk pilihan berganda dengan 4 pilihan
sebanyak 15 soal yang telah dinyatakan valid dan reliabel.

Dari hasil penelitian nilai rata-rata pretes kelas eksperimen adalah 34,29
dan pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata pretes 30,67. Setelah dilakukan
perlakuan pada masing-masing kelas diperoleh rata-rata nilai postes pada kelas
dengan model pembelajaran berbasis masalah sebesar 70,48 sedangkan siswa
yang diajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional diperoleh nilai rata-
rata postes siswa 56,00. Pada hasil pengujian hipotesis diperoleh thiwng > tranel Yaitu
3,546 > 2,023 pada taraf signifikansi a = 0,05 dan dk 39. Hal ini berarti Ha
diterima yang berarti ada perbedaan hasil belajar siswa yang dibelajarkan model
pembelajaran berbasis masalah dengan konvensional pada materi pokok energi di
kelas VIl SMP N 2 Uluan T.A 2012/2013.



